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TUJUAN PROJECT

Menemukan spesies /indigenous Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang mampu
meningkatkan serapan hara, mempengaruhi
pertumbuhann tanaman dan peningkatan senyawa
fitoaleksin sebagai teknik bio-chermical control/
terhadap penyakit BPB.

Komposisi aplikasi PGPR yang tepat pada jenis tanah
berbeda.



JUSTIFIKASI RISET/PROJECT
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Busuk Pangkal Batang (BPB) adalah
penyakit dan ancaman paling serius
bagi industry kelapa sawit yang
disebabkan oleh jamur Ganoderma
boninense

BPB penting untuk menjadi
karena :

 Merusak tanaman.
 Merugikan ekonomi

« Mengancam keberlanjutan.

Serangan penyakit BPB pada generasi
pertama mengakibatkan penurunan
produktifitas hingga 40% dan akan
semakin meningkat pada generasi
kedua, ketiga dan

seterusnya bahkan penyakit BPB
juga sudah ditemukan di pembibitan.
(BPDPKS,2021)

perhatian

Kerugian

yang dialami dengan tumbangnya pokok, menyebabkan
kehilangan produksi sebesar masa produksi yang tersisa.
Sebagai gambaran pada sawit umur 17 tahun pada generasi
ke-3 serangan Ganoderma dapat hanya menyisakan 70
tegakan per Ha. Potensi kerugian tersebut setara dengan Rp
210 miliar per tahun untuk kebun seluas 10.000 Ha.
(BPDPKS,2021)

Masalah 2

Menurut Nasution (2022) dan Juliansyah et. al (2018)
menyebutkan bahwa biaya kebutuhan pupuk di
perkebunan kelapa sawit sekitar 40 — 60% dari total
biaya produksi.
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Inovasi yang diusulkan:"PENERAPAN PGPR PADA BIBIT KELAPA SAWIT"

PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) adalah Alasan BIBIT dipillih sebagai objek
bakteri menguntungkan yang membantu tanaman pene"tian; Respon yang Lebih Responsif:
tumbuh lebih baik. PGPR membantu tanaman Menurut penelitian oleh Smith et al. (2017), pada tahap bibit,

tanaman kelapa sawit lebih responsif terhadap inokulasi mikroba
tanah, yang mengarah pada peningkatan pertumbuhan tanaman
dan penyerapan nutrisi.

menyerap hara, meningkatkan ketahanan penyakit,
dan meningkatkan hasil panen.

Enhance Growth and
Yield of Plant

Diversity Rhizosfer yang Lebih Tinggi
Menurut penelitian oleh Abdulina et al. (2020), pada tahap bibit,
o rhizosfer tanaman kelapa sawit memiliki keanekaragaman mikroba
S~/ yang lebih tinggi dan aktivitas metabolisme yang lebih tinggi
s i _g8bandingkan dengan tanaman dewasa.

N, fixation g /4:\
. S Pertumbuhan Tanaman yang Lebih Cepat
| Ethylene @ “ ge . Menurut penelitian oleh Yusof et al. (2019), aplikasi mikroba pemact
/ Phytohormones / Siderophores pertgmiu?kan padi bibbit Eanatman kelaza sawi’LteIabh terbuk’_cit
Plant rowth = Bromoting Shizabacteria - meningkatkan pertumbuhan tanaman dan perkembangan sistem
g /g ¢ 2 L perakaran.
Bloc ACC deaminase

ACC nsoluble
A inerals

Stressed environment (heavy metal- contaminated soil)

Kemungkinan Keterlibatan dalam Penentuan Sifat

Tanaman:

Menurut penelitian oleh Rahmawati et al. (2021), inokulasi mikroba
pada tahap bibit telah terbukti mempengaruhi ekspresi gen tanamai
kelapa sawit yang berkaitan dengan toleransi terhadap kekeringan.

*Mekanisme PGPR
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Khoshru et al (2023) pada penelitiannya
telah mengidentifikasi berbagai cara yang
digunakan PGPR untuk mengurangi
serangan patogen dan meningkatkan hasil
panen. PGPR dapat menekan penyakit,
baik secara langsung maupun tidak
langsung, yang dimediasi oleh metabolit
mikroba dan komponen sinyal. Metabolit
anti-patogen yang disintesis mikroba
seperti siderofor, antibiotik, enzim litik,
hidrogen sianida, dan beberapa lainnya
bekerja secara langsung pada pathogen
tanaman..

Cremetics and Molecular Biology, 35, 4 (suppl), 1044-1051 (2012)
Copyright © 2012, Sociedade Brasileira de Genética. Printed in Brazil
www. shg.org br

Review Article

Plant growth-promoting rhizobacteria (PGPR): Their potential as antagonists
and biocontrol agents

Anelise Beneduzi, Adriana Ambrosini and Luciane M.P. Passaglia

Universidade Federal do Rio Grande do Sul, Instituto de Biociéncias, Departamento de Genética,

Porio Alegre, RS, Brazil.

Beneduzi et al (2012) menyatakan bahwa PGPR
memroduksi siderofor yang meningkatkan daya
kompetitif bagi PGPR untuk mengkolonisasi akar dan
menyingkirkan mikroorganisme lain di area rizosfer.
Kondisi yang sangat kompetitif ini mampu
meningkatkan serapan unsur hara bagi tanaman.
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Effect of Rhizobacteria and Palm Mill
Byproducts on the Growth of Oil Palm
Seedlings in a Pre-Nursery

I Download fulltext |
h g KnE Life Sciences / The First Asian PGPR Indonesian Chapter International e-

Conference 2021/ Pages 319-327
( HTML )

Hastuti et al (2022) dalam penelitiannya menemukan
bahwa aplikasi PGPR dengan dosis 20 ml dapat
memberikan pertumbuhan yang baik pada bibit kepala
sawit di pre-nursery dan mampu menggantikan peran
pupuk kimia
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PGPR: BAKTERI MENGUNTUNGKAN YANG MEMBANTU
PENGENDALIAN OPT
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Ditjenbun (2021) menyebutkan pengaruh PGPR
secara langsung adalah menyediakan dan
memobilisasi penyerapan berbagai unsur hara
dalam tanah. Selain itu juga berperan dalam
sintesis dan pengontrolan konsentrasi berbagai
hormon pemacu pertumbuhan tanaman. Secara
tidak langsung, PGPR berperan melindungi
tanaman dengan cara menghambat aktivitas
pathogen.



BIG PICTURE RISET/PROJECT

Tahun Tahun Tahun
PERTAMA KEDUA KETIGA

* Penelitian skala in vivo

« Penelitian skala in vitro Aplikasi hasil riset pada semua

+ Eksplorasi PGPR dari lokasi « Mendapatkan komposisi bibit tanaman atau aplikasi pada
PGPR terbaik pada TBM

Produksi PGPR
Scalability produk

kebun

berbagai jenis tanah
 Luaran riset: Publikasi,
Produk

 Mendapatkan spesies

indigenous PGPR dan

komposisi terbaik Luaran riset: Implementasi

« Luaran riset: Publikasi inovasi, rencana produksi fenol

Rp.500.000.000

Rp.164.000.000 Rp.300.000.000




GANTT CHART PELAKSANAAN

Aktivitas Di Tahun Pertama

) Bulan
Mo Kegiatan - - - Ket.
Mei Juni Juli Agustus September Oktober
. . Observasi kondisi
1 Site Visit aktual di lapangan
) Ferijinan Lab, Alat
2 Persiapan dan Bahan
Fengambilan
3 Eksploarsi sampel tanah dari
PT BGA
leksi d e itif Pengujian di
3 Seleksi dan Uji Hipersensiti =kukan di EP UB
il Meeting Evaluasi
N Fengujian
7 Perbanyakan dan Uji Penghambatan dilakukan di FP UB
8 Analisis Data
9 Reporting
10 [Publikasi Submit jurnal




TIMELINE DAN TEKNIS PELAKSANAAN

A\
Pelaksanaan Penelitian “ @ Pelaksanaan Penelitian

Jurusan HPT, Fakultas Pertanian Universitas
Brawijaya

ngga Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian
s Universitas Brawijaya

PT Bumitama Gunajaya Agro



TIMELINE DAN TEKNIS PELAKSANAAN

Eksplorasi Seleksi dan Perbanyakan PGPR  Aplikasi PGPR Uji Kadar Fitoaleksin

*aktivitas 3 dan 4

ditahun ke 2



TIMELINE DAN TEKNIS PELAKSANAAN

Analisis Ragam

(ANOVA)

Taraf signifikansi 5%

Uji lanjut
BNT dan Duncan

Taraf signifikansi 9%

Mcel,
DSAASTAT




RAB RISET/PROJECT (BIAYA, MPP, ALAT DAN BAHAN)
Riset Di Tahun Pertama

No Rincian Satuan  |Quantity| Harga Total

A. |Honorarium

1 |Project Leader orang 11 15.000.000| Rp 15.000.000

2 |Anggota Project orang 4] 6.000.000| Rp 24 .000.000
Subtotal| Rp 39.000.000

B. |Biaya Bahan

1 |Media paket 4] 5.000.000( Rp 20.000.000

2 |Eksplorasi PGPR paket 1l 10.000.000| Rp 10.000.000
Subtotal| Rp 30.000.000

C |(Biaya Jasa

1 [Analisis lab dan uji riset paket 2| 15.000.000| Rp 30.000.000

2 |Publikasi Jurnal paket 11 10.000.000| Rp 10.000.000
Subtotall Rp  40.000.000

D |Biaya Perjalanan

1 |Biaya Akomodasi orang 5 2.500.000| Rp 12.500.000

2 |Biaya Transportasi (Malang-Kalimantan) PP orang 51 5.000.000| Rp 25.000.000

3 |Biaya Transportasi Lokal (Bandara-Penginapan) |orang 5 3.500.000| Rp 17.500.000
Subtotal| Rp $5.000.000

TOTAL Rp 164.000.000




DAMPAK RISET/PROJECT
Dampak Finansial: Dampak Non-Finansial:

Dengan mengurangi penggunaan bahan kimia sintetis untuk pengendalian

Dengan adanya mitigasi terhadap serangan penyakit dan peningkatan penyakit dan pemupukan, serta dengan meningkatkan keseimbangan nutrisi
serapan hara tanaman, perusahaan perkebunan kelapa sawit dapat tanah melalui penerapan PGPR, penelitian ini dapat membantu dalam
mengurangi pengeluaran untuk pengendalian penyakit serta pemupukan. pengelolaan lingkungan yang lebih berkelanjutan di perkebunan kelapa sawit.

Hal ini dapat mengurangi biaya produksi secara keseluruhan.

Penggunaan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) untuk Penelitian ini juga dapat memberikan pengetahuan baru tentang manfaat
mengurangi serangan penyakit busuk pangkal batang dan meningkatkan PGPR dalam pertanian kelapa sawit serta memberikan inovasi baru dalam
serapan hara dapat meningkatkan produksi dan kualitas tanaman kelapa pengelolaan penyakit dan nutrisi tanaman, yang dapat digunakan dalam
sawit. Ini dapat menghasilkan peningkatan pendapatan bagi perusahaan konteks pertanian lainnya.

perkebunan kelapa sawit.

Kualitas dan produktivitas yang lebih tinggi dari hasil panen kelapa sawit
yang diperoleh dari penerapan PGPR dapat memberikan keuntungan
tambahan melalui peningkatan harga jual produk kepada pembeli yang
menghargai kualitas yang lebih baik
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